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A. Latar Belakang

Metode pemahaman Hadis merupakan cara menguraikan
dan menjelaskan Hadis berikut langkah langkahnya secara
keseluruhan dari awal hingga akhir. Langkah-langkah tersebut
menggunakan teknik interpretasi, yaitu suatu cara dalam
menafsirkan dan memahami teks Hadis. Dalam Menafsirkan
teks Hadis harus melihat teks tersebut dari berbagai aspek.
Hadis merupakan penafsir al-Qur’an, baik dari hal-hal yang
bersifat teoritis ataupun secara praktis. Hal ini mengingat
bahwa pribadi Nabi merupakan perwujudan dari al-Qur’an
yang ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam yang
dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siapa
saja yang ingin mengetahui tentang manhaj (metodologi)
praktis Islam dengan segala karakteristik dan pokok-pokok
ajarannya, maka hal itu dapat dipelajari secara rinci dan
teraktualisasi dalam sunnah nabawiyah.! Hadis atau sunnah
adalah segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi, baik
berupa perkataan (qaul), perbuatan (fi’il), ketetapan (taqrir)
atau sifat khulugiyyah (akhlak Nabi) dan khalgiyyah (sifat
ciptaan atau bentuk tubuh Nabi).? Meskipun Hadis menduduki
fungsi sebagai bayan (penjelas) bagi al-Qur’an, akan tetapi
dalam memahami sabdaNabi Muhammad SAWtidaklah mudah.
Para muhadditsin telah merumuskan beberapa macam metode
kajian hadis dalam upaya membumikan pesan Tuhan lewat
pernyataan verbal, aktivitas, dan taqrir Nabi. Disamping itu,
para ulama hadis juga memperkenalkan berbagai teknik
interpsretasi dan model pendekatan dalam memahami hadis
Nabi.

Nabi Muhammad diutus Allah SWT. untuk seluruh umat
manusia. Hal ini berarti substansi ajaran Nabi yang termaktub
dalam hadis melampaui tempat dan waktu. Di sisi lain, tidak
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dapat dipungkiri bahwa Nabi hidup pada tempat dan waktu
tertentu. Maka dari itu, diantara hadis-hadis Nabi SAW. ada
yang sifatnya universal dan ada yang bersifat temporal dan
lokal. Segi-segi yang berkaitan dengan diri Nabi dan kondisi
yang melatarbelakangi dan menyebabkan munculnya hadis
juga mempunyai kedudukan penting dalam memahami hadis
Nabi. Karena itu, ada hadis yang lebih tepat dipahami secara
tekstual dan ada hadis Nabi yang lebih tepat dipahami secara
kontekstual denganmenggunakan berbagai pendekatan disiplin
iIlmu pengetahuan, terutama ilmu sosial seperti, sosiologi,
antropologi, psikologi dan sejarah.*

Tekstual dan kontekstual adalah dua hal yang saling
berseberangan, seharusnya pemilahannya seperti dua keping
mata uang Yyang tidak bisa dipisahkan secara dikotomis,
sehingga tidak semua hadis dapat dipahami secara tekstual dan
atau kontekstual. Di samping itu ada hal yang harus
diperhatikan yang dikatakan Komaruddin Hidayat.”> bahwa di
balik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian banyak
variabel serta gagasan yang tersembunyi yang harus
dipertimbangkan agar mendekati kebenaran mengenai gagasan
yang disajikan oleh pengarangnya.

Asbab al-wurud hadis akan mengantarkan pada
pemahaman hadis secara kontekstual, namun tidak semua
hadis terdapat asbabul wurudnya. Pengetahuan akan konteks
suatu hadis, tidak bisa menjamin adanya persamaan
pemahaman pada setiap pemerhati hadis. Menurut Komaruddin
Hidayat, hal ini disebabkan oleh keadaan hadis yang pada
umumnya merupakan penafsiran kontekstual dan situasional
atas ayat-ayat al-Qur’an dalam merespons pertanyaan sahabat.
Oleh karena itu, menurutnya pemahaman ulama yang
mengetahui sejarah hidup Rasul akan berbeda dengan yang
tidak mengetahuinya.’ Di samping itu muatan sejarah secara
detail telah banyak tereduksi, sehingga dalam sejarah pun
sering didapatkan perbedaan informasi.
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Permasalahan makna adalah konsekuensi logis dari
adanya jarak yang begitu jauh antara Rasulullah dengan
pembaca, yaitu umatnya, yang kemudian dihubungkan oleh
sebuah teks yaitu hadis. Dengan  rentang waktu yang
sangatjauh terpisahnya teks hadis dari penutur awal
(Rasulullah) serta situasi sosial yangmelahirkannya. maka
implikasi yang muncul yaitu sebuah teks bisa tidak komunikatif
lagi dengan realitas sosial yang melingkupi pihak pembaca. Di
samping itu adanya jarak, perbedaan bahasa, tradisi dan cara
berpikir antara (situasi) teks muncul dan (kondisi) pembaca.
Hal ini merupakan problematika tersendiri bagi penafsiran teks,
karena bahasa dan muatannya tidak bisa dilepaskan dari
kultural.”

Salah satu kelompok tektual adalah salafi di antara ciri
para pengikut manhaj salafi adalah memiliki semangat yang
besar dalam menyebarkan akidah, memberikan pengajaran dan
nasehat bagi umat manusia, memberikan peringatan kepada
manusia dari segala bentuk bid’ah dan ajaran-ajaran baru, serta
berupaya keras untuk membantah orang-orang yang
menyimpang dan kaum ahli bid’ah. Setiap perilaku maksiat dan
penyimpangan yang dilakukan seorang hamba, pasti akan
menghasilkan dampak buruk yang membahayakan, minimal
kepada diri mereka para pelakunya sendiri. Apalagi jika
kemaksiatan dan penyimpangan itu merupakan sesuatu yang
paling dibenci oleh Allah SWT, yakni mempersekutukanya
dengan segala sesuatu yang diciptakan-Nya. Tentunya
kemurkaan Allah SWT melebihi kemurkaan yang disebabkan
kemaksiatan dan kezhaliman lain dari seorang manusia yang
masih mungkin dimaklumi dan diampuni-Nya.®

Salah satu kelompok yang memfokuskan dakwahnya
pada tauhid adalah kelompok Salafi. Salafi diperkenalkan di
Tunisia pada tahun-tahun awal abad kesembilan belas. Aliran
salafi selanjutnya di dukung dan dikembangkan oleh gerakan-
gerakan pembaharuan Islam di dunia. Di kawasan Timur
Tengah aliran itu dikembangkan oleh Syekh Muhammad
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Abduh, Syekh Jamaludin Al-Afgani, Rasyid Ridha dan lain-
lain. Salafi adalah pelopor gerakan-gerakan Ishlah (reformasi)
yang muncul menjelang masa-masa kemunduran dan kebekuan
pemikiran di dunia Islam. Dakwah ini menyerukan agar akidah
Islam dikembalikan kepada asalnya yang murni dan
menekankan pada pemurnian arti tauhid dari syirik dengan
segala manifestasinya.’ Jika ditelusuri ke akar sejarahnya,
pemikiran para salaf dimulai pada abad ke-4 H, pada saat
ulama-ulama Madzhab Hambali yang pemikirannya bermuara
pada Imam Ahmad bin Hanbal. Madzhab ini menghidupkan
akidah ulama salaf dan memerangi paham lain. Aliran ini
kemudian muncul kembali pada abad ke-7 H dengan
kemunculan Ibnu Taimiyah. lbnu Taimiyah sebagai tokoh
penggeraknya mendesak kaum muslimin dengan gencar agar
kembali pada ajaran yang utama, Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW. la menginginkan agar ajaran Islam itu tidak
dipertahankan sebagaimana adanya (das sein) di dalam
masyarakat, akan tetapi harus diwujudkan sebagaimana
seharusnya (das sollen) seperti yang dikehendaki oleh
pembawanya, Nabi Muhammad SAW. ltulah ajaran yang telah
dipraktekkan kaum salaf.®

Ajaran Salafi menyebar di tanah Arab dan dunia muslim
lain. Ketika berakar, Salafi memperoleh ungkapan dan
penekanan yang berbeda. Di Aljazair, Ibnu Badis
memfokuskan upaya reformasinya pada pendidikan sebagai
sarana melawan kebijakan asimilasionis Prancis dan
melestarikan identitas nasional, serta memerangi tarekat sufi.™*
Satu di antara ciri pemikiran Salafi adalah menyesuaikan
dakwahnya dengan fitrah dan metode AIl-Qur’an sehingga
mudah diterima oleh semua pihak, tidak hanya oleh kalangan
tertentu. Keunikan lainnya adalah sama sekali tidak
membuang-buang waktu dan energi untuk mengorek-ngorek
hal-hal yang dikandung oleh ayat-ayat mutasyabihat yakni
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ayat-ayat yang tidak jelas maksudnya. Oleh pihak salafi,
bilamana terdapat ayat-ayat mutasyabihat maka diartikan
seperti apa adanya saja, dan tidak diperbolehkan za’wil, yakni
memalingkan arti yang sebenarnya kepada arti lain. Diantara
contohnya adalah seperti yang terdapat pada Al-Qur’an surat
Al-Mulk ayat 16 berikut ini:*?
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Artinya: “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah
yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan
menjungkir balikkan bumi bersama kamu
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang.
(QS. Al Mulk:16)

Komunitas salafi berbeda dari orang-orang kebanyakan.
Mereka ada sebagai sebuah subkultur yang eksis dan ada di
tengah-tengah masyarakat. Dalam praktek agama, mereka
meyakini sebagai orang-orang yang masih berada di atas fitrah
dan ajaran Islam yang masih murni dan selamat. Para sahabat
menyaksikan wahyu turun dan melihat langsung praktek-
praktek nabi atas wahyu itu. Mereka kemudian ikut
mempraktekkan dan meneruskan kepada murid-murid mereka
(para tabi’in). Murid-murid merekapun mengajarkan kepada
murid-murid mereka lagi (tabi’ut tabi’in). Praktek agama
mereka, baik itu dalam cara memahami Al-Qur’an dan hadis
ataupun dalam cara melaksakannya, disebut dengan Salaf. Dan
setiap orang setelah mereka, siapapun dan dimanapun itu, yang
mempraktekkan pemahaman dan cara-cara ibadah mereka
disebut dengan Salafi atau pengikut Salaf. Dengan pengertian
seperti ini, sampai hari kiamat nanti orang-orang yang disebut
Salafi akan terus ada selama ada yang mempraktekkan
pemahaman dan praktek ibadah generasi Salaf.

Keunikan manhaj dan metode dakwah Salafi
menyebabkan kelompok dakwah ini mudah diterima sehingga
meluas, tidak hanya di wilayah Timur Tengah, tetapi

12 Ahmad Hatta, Tafsir Quran Perkata Dilengkapi dengan Asbabun Nuzul &
Terjemah, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2009), 563.
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merentang jauh sampai ke Amerika, Inggris, Prancis, Belanda.
Tentu saja, juga di daratan Cina, belahan Afrika Utara,
Somalia, Pakistan, India, Semenanjung Malaya, dan khususnya
Indonesia. Untuk kasus Indonesia, gerakan Salafimuncul
sekitar tahun 1980-an, melalui perantaraan sebagian putra-putra
Indonesia yang lulus dari Universitas Islam Madinah. Mereka
terpengaruh dengan para ulama salafi di Madinah. Pengaruh
yang jelas dan penyebaran yang bertambah luas dari dakwah
salafi ini juga timbul dari penyebaran dan penerjemahan kitab-
kitab salafi ke dalam bahasa Indonesia dari para ulama salaf,
baik yang lampau maupun ulama pada saat ini. Dari buku-buku
itulah mereka mengenal manhaj salaf.

Menurut manhaj salaf, Islam bukan hanya agama pribadi
tetapi juga sebuah arus dan ideologi yang harus diperjuangkan
agar nilai-nilainya berjalan di muka bumi. Yang dituju oleh
Islam ialah agar agama hidup dalam kehidupan masyarakat,
ketatanegaraan, pemerintahan dan  perundang-undangan.
Sehingga Islam disebut juga sebagai agama rahmatallil’alamin.
Dalam Islam, sebagaimana dalam tradisi-tradisi religius dunia
lainnya, ada kecenderungan historis dan objektifikasi yang
menjadikan agama sebagai sebuah entitas tersendiri diantara
aspek-aspek lain dalam kehidupan sosial dan personal.
Akibatnya kepercayaan dan praktik keagamaan muncul sebagai
satu segi semata-mata dari kehidupan seseorang. Begitu
kecenderungan ini intensif, doktrin keagamaan pun menjadi
sulit dipisahkan dari ideologi. Ideologi sebagai sistem berpikir
universal manusia untuk menjelaskan kondisi mereka yang
berkaitan dengan proses dan dinamika sejarah dalam rangka
menuju masa depan yang lebih baik. Sebagaimana Allah
berfirman dalam Al-Qur’an :*3
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Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan
umat yang menyeru kepada kebaikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung”.(QS ali Imran: 104)

Dakwah yang dilakukan tentu saja berlandaskan kepada
ideologi yang dianut oleh pengemban dakwah tersebut, begitu
juga dengan aspek-aspek lain dalam kehidupan manusia seperti:
politik, ekonomi, budaya dan lain-lain. Ahlus Sunnah wal
Jama’ah  Salafi, mereka beribadah kepada Allah SWT
berdasarkan dalil dari Al-Qur’an dan As-sunnah, mereka sangat
jauh dari membuat bid’ah karena mereka mengetahui dan
mengamalkan konsekuensi dari hadis yang diriwayatkan oleh
Imam an-Nasa’i. Redaksi hadis tersebut adalah:
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Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami ‘Utbah bin
‘Abdullah dia berkata; telah memberitakan
kepada kami lbnul Mubarak dari Sufyan dari
Ja'far bin Muhammad dari bapaknya dari
Jabir bin ‘Abdullah dia berkata;, “Apabila
Rasulullah  Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam
berkhutbah, maka beliau memuji dan
menyanjung Allah dengan hal-hal yang
menjadi  hak-Nya, kemudian bersabda:



‘Barangsiapa telah diberi petunjuk oleh Allah,
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya.
Barangsiapa telah disesatkan oleh Allah,
maka tidak ada yang bisa memberikan
petunjuk kepadanya. Sebenar-benar perkataan
adalah kitabullah (Al Qur’an), sebaik-baik
petunjuk  adalah  petunjuk  Muhammad
shallallahu ‘alaihi wasallam, dan sejelek-jelek
perkara adalah hal-hal yang baru, setiap hal
yvang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah
adalah sesat, dan setiap kesesatan di dalam
neraka’’ ™

Adapun dari riwayat Imam Muslim, hadis sebagai berikut:
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Artinya : Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Mutsanna dan Abdul Wahhab bin Abdul Majid dari
Ja'far bin Muhammad dari bapaknya dari Jabir bin Abdullah
Ia berkata, bahwasanya; Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam menyampaikan khutbah, maka kedua matanya
memerah, suaranya lantang, dan semangatnya berkobar-kobar
bagaikan panglima perang yang sedang memberikan komando
kepada bala tentaranya. Beliau bersabda: "Hendaklah kalian
selalu waspada di waktu pagi dan petang. Aku diutus,
sementara antara aku dan hari kiamat adalah seperti dua jari
ini (yakni jari telunjuk dan jari tengah)."” Kemudian beliau
melanjutkan bersabda: "Amma ba'du. Sesungguhnya sebaik-
baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Seburuk-
buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan dan setiap
bid'ah adalah sesat." Kemudian beliau bersabda: "Aku lebih
utama bagi setiap muslim daripada dirinya sendiri. Karena itu,
siapa yang meninggalkan harta, maka harta itu adalah miliki
keluarganya. Sedangkan siapa yang mati dengan meninggalkan
hutang atau keluarga yang terlantar, maka hal itu adalah
tanggungjawabku." Dan telah menceritakan kepada kami Abdu
bin Humaid telah menceritakan kepada kami Khalid bin
Makhlad telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Bilal telah
menceritakan kepadaku Ja'far bin Muhammad dari bapaknya
ia berkata; Saya mendengar Jabir bin Abdullah berkata; Isi
khutbah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pada hari Jum'at
adalah, beliau memuji Allah, dan membaca puji-pujian atas-
Nya, kemudian berliau menyampaikan khutbah dengan suara
yang lantang. Kemudian ia pun menyebutkan hadits. Dan telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Ja'far dari
Bapaknya dari Jabir berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam jika berkhotbah, beliau memuji Allah dan bersyukur



kepadaNya kemudian beliau melanjutkan dengan kata;
"Barangsiapa yang Allah memberinya petunjuk, niscaya tidak
ada yang akan menyesatkannya, dan barangsiapa yang sesat,
niscaya tidak ada yang menunjukinya, dan sebaik-baik
perkataan adalah Kitab Allah, " kemudian hadits sebagaimana
hadits Ats Tsaqafi.”

Salafi tidak membuat bid’ah dalam agama, baik bid’ah
dalam i’tigad, dan ibadah, tidak membentuk thariqat, atau
yang lainnya dan mereka beranggapan tidak berlebih-lebihan
dalam beragama. Salafi selalu membantah ahli syirik dan ahli
bid’ah yang pada hakikatnya telah merusak agama Islam.
Jalan menuju keselamatan dan kejayaan umat Islam telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan As-sunnah yaitu dengan
mentauhidkan Allah, menjauhkan syirik, melaksanakan dan
menghidupkan sunnah dan menjauhkan bid’ah, melaksanakan
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan menjauhkan
larangan-larangan-Nya. Dan tentunya untuk dapat memahami
Islam dengan benar, mentauhidkan Allah dengan benar dan
melaksanakan Sunnah dengan benar, Kkita wajib kembali
kepada pemahaman yang benar yang telah mendapat jaminan
dari Allah dan Rasul-Nya, kita wajib berpegang teguh dengan
pemahaman shahih, kita wajib kembali kepada pemahaman
generasi terbaik dari umat ini yaitu pemahaman para sahabat.
Kita wajib beragama menurut cara beragamanya para sahabat
bukan beragama mengikuti nenek moyang, bukan mengikuti
tokoh-tokoh masyarakat, bukan mengikuti kyai, habib, ustadz
dan selainnya.

Sebagaimana pada bagian manhaj salaf yang terdepan
dalam hal ini adalah kitab-kitab Abu Abdurrahman Muhammad
Nashiruddin Al Albani dan murid-murid beliau. Kemudian
buku-buku Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz dan Syeh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. yang berasal dari Arab
Saudi, Kitab-kitab, karangan-karangan dan fatwa-fatwa mereka
tersebar di seluruh Indonesia.

Demikian pula kitab-kitab  Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah dan murid beliau Al Imam lbnu Qoyyim Al-

™ Muslim bin al-Hajaj Al-Nasaibury, Shahih Muslim, Juz 1, bab tahfif al-
shalat wa al-khutbah ( Beirut: maktabah al-mathbu’at al-1slamiyyah, 1986), 592.
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Jauziyyah dan kitab-kitab Muhammad bin Abdul Wahhab dan
anak-anak beserta cucu-cucu beliau. Saat ini, perkembangan
salafi di Indonesia cukup pesat. Jakarta, Bandung, Yogyakarta,
Surabaya adalah kota-kota besar di Jawa yang banyak dihuni
oleh komunitas Salafi. Aceh, Pekan Baru, Padang, Jambi,
Palembang, Bengkulu, Bandar Lampung, Balik Papan,
Bontang, Makassar, Ambon, Jayapura, dan kota-kota kabupaten
yang lain sudah pasti ada. Kudus juga merupakan salah satu
kota dimana kelompok Salafi berkembang dengan baik dan
memiliki pengikut yang cukup lumayan dan tidak bisa
dianggap enteng. Kelompok ini tidak terkonsentrasi pada satu
daerah atau wilayah saja, namun menyebar dan membentuk
komunitasnya. Yaitu dengan membangun Masjid Menara
Iman yang berada di Desa Gebog dan Masjid Al-abrar yang
berada Ngembal Rejo Kudus, merupakan wujud eksistensi
kelompok ini yang tidak bisa dianggap remeh, kelompok ini
mudah untuk ditemui. Mereka membentuk komunitas sendiri
yang unik dan berdakwah sesuai dengan manhajnya. Bahkan
mereka rajin membuat kajian rutin setiap harinya, sepertiyang
terdapat di Masjid Al-abrar Ngembalrejo, Bae, Kudus.
Kelompoktersebut menampung santri dan membuka kajian
untuk masyarakat umum bertujuan memperluas dakwah yang
sesuai faham Manhaj Salafi.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik
meneliti  tentang fenomena pemikiran di atas yang
menyebabkan perlunya melakukan pengkajian lebih jauh
bagaimana implikasinya yang timbul setelah penerapan dakwah
di tengah-tengah masyarakat, melalui penelitian yang berjudul:
Metode Pemahaman Kelompok Salafi terhadap Hadis
Bid’ah di Masjid Al-Abrar Desa Ngembal Rejo Kecamatan
Bae Kabupaten Kudus.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah pokok masalah yang masih
bersifat umum dan ditetapkan guna mempertajam penelitian
serta ditentukan berdasar tingkat kebaruan informasi yang akan
diperoleh dari lapangan.’® Berdasarkan pada pendapat Spradley

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung:
Alfabeta, 2015), 287-288.
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sebagaimana dikutip oleh Sanapiah Faisal dalam bukunya
Sugiyono yang mengemukakan adanya empat alternatif dalam
menetapkan fokus,'” maka peneliti mengambil gabungan dari
alternatif pertama dan keempat, yakni menetapkan fokus pada
permasalahan yang disarankan oleh informasi hasil (grand tour
observation) dan permasalah tersebut terkait dengan teori-teori
yang telah ada.

Dari sinilah kiranya penulis hanya akan terfokus pada
mengangkat penelitian terhadap Metode Pemahaman Hadis
Bid’ah di Masjid al-Abrar Desa Ngembalrejo Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus ini sangat perlu untuk dilakukan, karena
masih menjadi polemik ditengah masyarakat mengenai
permasalahan pandangan tentang bid’ah antara masyarakat
yang pro dengan bid’ah maupun masyarakat yang anti terhadap
bid’ah. Selain mendalami tentang apa saja metode pendekatan
yang digunakan kelompok salafi dalam memahami bid’ah,
Setidaknya selain  menambah wawasan tersebut juga
mendokumentasikan  dan  merepresentasikan  fenomena
memahami kajian Hadis yang terjadi di tengah masyarakat
Desa Ngembalrejo Dukuh Boto Lor yang berkaitan dengan
living hadis.

Maka dengan ini peneliti menegaskan bahwa hasil
penelitian ini nantinya untuk mengetahui sejauh mana Metode
pemahaman yang digunakan kelompok Salafi yang berada di
Ngembalrejo. Selain itu juga guna untuk mengetahui latar
belakang anggota kelompok Salafi Dukuh Boto Lor Desa
Ngembal rejo Kabupaten Kudus.

Adapun alasan mengapa peneliti menggunakan metode
penelitian Living Hadis atau penelitian lapangan, karena
penelitian living hadis khususnya di IAIN Sunan Kudus belum
ada dan kebanyakan menggunakan metode living Quran. Selain
itu, prodi llmu Hadis di IAIN Sunan Kudus baru angkatan
pertama kali dalam pembuatan skripsi untuk mendapatkan gelar
strata satu.

. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok kajian ini adalah bagaimana
pemahaman kelompok Salafi dalam memahami bid’ah, serta

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 290.
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berpijak latar belakang di atas, maka fokus masalah pokok

penelitian diarahkan pada Metode Pemahaman Bid’ah

kelompok Salafi Desa Ngembalrejo Kecamatan Bae Kabupaten

Kudus. Dan dapat penulis bagi ke dalam dua fokus masalah,

yaitu:

1. Bagaimana sejarah kelompok Salafi di Desa Ngembalrejo
Kecamatan Bae Kabupaten Kudus?

2. Bagaimana metode pemahaman hadis bid’ah kelompok
Salafi di Masjid Al-Abrar Desa Ngembalrejo Kecamatan
Bae Kabupaten Kudus?

D. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan bagaimana sejarah serta eksistensi kelompok
Salafi menyebarkan dakwahnya sampai di Kudus khususnya
di Desa Ngembalrejo Kudus
2. Menjelaskan bagaimana sikap dan landasan pemikiran
Salafi di Desa Ngembalrejo dalam memahami Hadis Bid’ah.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Dalam bidang studi hadis, hasil penelitian bisa menjadi
salah satu sumbangsih referensi dalam kajian lapangan
(living hadis) yang peminatnya masih sangat minim.

b. Bagi Prodi lImu Hadis (IH), penelitian lapangan kajian
hadis berbasis ilmu-ilmu sosial ini bisa menjadi
pioneer sehingga kelak akan semakin banyak
penelitian serupa.

2. Manfaat Praktis

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu
menambah ilmu pengetahuan, khususnya pada hal yang
berkaitan dengan Pemahaman Bid’ah menurut
kelompok Salafi dan latar belakang lahirnya kelompok
salafi di Desa Ngembalrejo.

b. Bagi Praktisi, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan Dbagi para ulama, tokoh
masyarakat muslim dan masyarakat pada umumnya
tentang hal-hal ilmiah dan praktis yang berkaitan
dengan pemikiran Islam serta Pemahaman Salafi.

13



c. Bagi mahasiswa terkhusus Prodi Ilmu Hadis dan
Fakultas Ushuluddin pada umumnya, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi
para peneliti yang berminat pada masalah pemahaman
hadis bid’ah menurut pemahaman kelompok Salafi

d. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan tugas
akhirprogam studi llmu Hadis IAIN KUDUS.

F. Sistematika Penulisan SKripsi

Untuk mempermudah dalam mempelajari skripsi ini, di
bawah ini dijelaskan secara singkat sistematika penulisan
skripsi ini sebagaimana berikut :

Judul dari penelitian skripsi ini berada pada halaman
judul yang bersambung dengan halaman persetujuan serta
pengesahan skripsi. Lalu, sebagai bentuk tanggung jawab
kejujuran atas hasil penelitian, halaman pernyataan keaslian
karya tulis bersambung dengan abstraksi Selanjutnya, dalam
halaman motto Penulis menuliskan motto yang sedikit
memberi suntikan motivasi selama penelitian. Adapun dalam
halaman persembahan dan kata pengantar memuat ungkapan
rasa Syukur dan terima kasih kepada pihak-pihak yang
membantu selama penelitian.. Kemudian guna membantu
pemahaman pembaca, disertakan pula halaman pedoman
transliterasi, pedoman kata baku serta daftar isi.

Isi dari laporan penelitian skripsi ini berawal dari bab |
yang berisi Pendahuluan, Penulis mengemukakan latar
belakang masalah guna menjelaskan gambaran umum tentang
hadis yang berkaitan dengan bid’ah beserta pendapat yang
mengenainya. Selanjutnya, dipilih fokus penelitian berupa
sejarah yang melandasi munculnya kelompok Salafi yang
menyebarkan dakwahnya hingga sampai dikota kudus beserta
bagaimana pendekatan yang digunakan kelompok ini dalam
memahami hadis-hadis bid’ah. Fokus tersebut
menginspirasikan dua buah rumusan masalah yang
diformulasikan sebagai tujuan penelitian. Lalu dipaparkan pula
manfaat penelitian ini serta sistematika penyusunan skripsi
guna memudahkan pemahaman para pembaca.

Berlanjut ke Bab Il tentang metode pemahaman hadis,
Peneliti mendeskripsikan beberapa hasil kajian pustaka dan
landasan teori terkait pengertian metode pemahaman hadis dan
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tehnik serta pendekatan interpretasi hadis, lalu sejarah singkat
mengenai gerakan dakwah kelompok Salafi di indonesia
hingga pembagian pendapat mengenai bid’ah menurut dua
sudut pandang para ulama’. Setelah itu, Peneliti
mencantumkan pula hasil penelitian terdahulu yang
bersinggungan dengan topik kajian penelitian ini. Terakhir,
kerangka berpikir memuat beberapa teori yang diintegrasikan
oleh Penulis secara sistematis sebagai acuan dalam
menganalisis permasalahan dalam penelitian ini.

Menginjak Bab Ill, Penulis menjelaskan secara runtut
tentang metode penelitian yang terdiri dari sifat dan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, sumberdata penelitian,
setting penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan
data serta teknik analisis data.

Hasil penelitian dipaparkan oleh Penulis di Bab IV
dalam judul Metode Pemahaman Kelompok Salafi terhadap
Bid’ah di Masjid Al-Abrar Desa Ngembalrejo Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus, Studi Living Hadis yang dibagi dalam dua
item sub-bab. Pertama, Penulis menjelaskan tentang sejarah
munculnya gerakan dakwah Salafi di Desa Ngembalrejo.
Setelah itu, dalam sub bab kedua, penulis mendeskripsikan
bagaimana metode yang digunakan kelompok Salafi dalam
memahami hadis bid’ah. Dan yang ketiga, penulis
menganalisis pemahaman hadis bid’ah yang digunakan
kelompok salafi Ngembalrejo.

Sebagai penutup dari laporan penelitian ini, di Bab V
menyampaikan kesimpulan dari penelitian dan saran-saran
yang semoga berguna bagi pembaca dan para akademisi pada
umumnya dan dirangkai dengan kata penutup. Sedangkan
bagian paling belakang, ada daftar pustaka yang memuat
referensi literatur maupun hasil wawancara lapangan yang
terkait dengan penelitian ini. Tak lupa Penulis menyertakan
lampiran yang memuat berkas penting yang berkaitan dengan
penelitian, foto kegiatan pengumpulan data, dan pedoman
wawancara dengan narasumber. Terakhir, pembaca bisa
menela’ah profil Penulis dalam halaman daftar riwayat hidup.
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